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ABSTRAK

Budidaya untuk menghasilkan produk buah yang optimal masih menghadapi kendala. Salah satu kendala tersebut
adalah serangan hama. Untuk mengendalikan serangan hama, saat ini petani masih bertumpu pada penggunaan
pestisida sintetik. Aplikasi pestisida sintetik selain mampu meningkatkan produksi buah juga menyebabkan dampak
negatif terhadap lingkungan dan manusia. Upaya untuk mendapatkan alternatif teknologi pengendalian ramah
lingkungan yang mampu mengurangi penggunaan pestisida sintetik berlebihan sangat diperlukan. Penggunaan
biopestisida merupakan teknologi yang diharapkan mampu mengendalikan hama tanaman tetapi aman terhadap
lingkungan dan manusia. Salah satu jenis biopestisida yang memiliki potensi dikembangkan untuk pengendalian hama
adalah minyak sereh wangi. Hasil penelitian yang telah dilakukan pada kondisi laboratorium dan lapang menunjukkan
bahwa minyak sereh wangi mampu mengendalikan hama tanaman. Aplikasi minyak sereh wangi bisa diterapkan secara
tunggal maupun rotasi dengan pestisida sintetik. Dengan memanfaatkan minyak sereh wangi dalam pengendalian hama
tanaman akan melengkapi komponen paket pengendalian hama terpadu ramah lingkungan mendukung upaya
mewujudkan pembangunan pertanian berkelanjutan.

Kata kunci : hama, pengendalian, ramah lingkungan, sereh wangi
ABSTRACT

Cultivation to produce optimal fruit products still faces obstacles. One of these obstacles is pest attacks. Currently,
farmers still rely on synthetic pesticides to control pest attacks. The application of synthetic pesticides, apart from
being able to increase fruit production, also causes negative impacts on the environment and humans. Efforts to find
environmentally friendly alternative control technologies that can reduce excessive use of synthetic pesticides are very
necessary. The use of biopesticides is a technology that is expected to be able to control plant pests but is safe for the
environment and humans. One type of biopesticide that has the potential to be developed for pest control is citronella
oil. The results of research conducted in laboratory and field conditions show that citronella oil can control plant
pests. The application of citronella oil can be applied singly or in rotation with synthetic pesticides. Using citronella
oil in controlling plant pests will complete the components of an environmentally friendly integrated pest control
package to support efforts to realize sustainable agricultural development

Keywords: citronella oil, control, environmentally friendly, pests

PENDAHULUAN Produk  Domestik  Bruto (PDB)

Tanaman buah merupakan salah satu
komoditas hortikultura yang berperan
penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi  nasional, khususnya dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat di
Indonesia.  Sub sektor hortikultura,
termasuk buah di dalamnya, memiliki

kontribusi sebesar 1,55% terhadap

Indonesia pada tahun 2021. Sementara
itu pada laju pertumbuhan PDB per sub
sektor  pertanian  secara  sempit,
Hortikultura mengalami pertumbuhan
pesat pada tahun 2018 yang bisa
mencapai 6,99% (Sabarella, et al.,
2022). Buah-buahan merupakan komoditas

yang memberikan kontribusi Pendapatan
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Domestik  Bruto (PDB)  Hortikultura
tertinggi dengan rata-rata sebesar 54,7% dari
PDB Hortikultura (Setyowati, 2019).
Namun demikian, saat ini
produksi tanaman buah masih belum
optimal. Data yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik
menginformasikan bahwa dari 13
komoditas buah, 8 komoditas
mengalami penurunan produksi pada
tahun 2022 dibandingkan tahun 2021
(BPS, 2023). Salah satu penyebab masih
belum optimalnya produksi tanaman buah
adalah adanya serangan hama tanaman.
Hama utama yang menyerang tanaman buah
cukup banyak antara lain  lalat buah
(Bactrocera spp) (Jamaluddin, et al., 2020),
aphid (Aphis gossypii) (Firdaus, et al. 2020.),
kutu kebul (Bemisia tabaci) (Saad, et al.,
2017), penggerek buah (Hiremath, et al.,
2017), Thrips (Lahiri, et al.,, 2022) dan
penggerek batang (Krishnan, et al., 2015)
Sampai saat ini tindakan
pengendalian terhadap hama oleh petani
masih bertumpu pada penggunaan pestisida
kimia sintetik (Agarwal & Verma, 2021)
Dalam prakteknya, penggunaan pestisida
dilakukan secara tidak tepat dan bijaksana.
Ruang lingkup tidak tepat ini adalah tidak
tepat dosis, konsentrasi, saat aplikasi,

frekuensi sehingga menyebabkan dampak
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negatif. Dampak negatif tersebut adalah
terjadinya resistensi hama (Ozkara, et al.,
2016; Siddiqui, 2023), terbunuhnya serangga
berguna (Harry & Muth, 2020.), pencemaran
lingkungan dan kesehatan (Pathak, et al.,
2022). Adanya resistensi inilah menjadi
penyebab tidak efektifnya pestisida dan
meningkatnya penggunaan pestisida (Coats,
2021).

Mengingat dampak negatif
penggunaan pestisida sintetik serta terjadinya
perubahan mendasar orientasi konsumen
terhadap produk makanan, yaitu bebas dari
bahan kimia sintetik, kesegaran produk serta
memiliki karakter lebih alami (da Cruz-
Cabral, et al., 2013), maka perlu dilakukan
upaya untuk mendapat teknologi
pengendalian ramah lingkungan yang mampu
mengurangi penggunaan pestisida sintetik.
Salah satunya adalah melakukan evaluasi
potensi pestisida nabati sebagai agen
pengendali hama pada tanaman buah.
Penggunaan biopestisida merupakan
teknologi masa depan yang diharapkan
mampu mengendalikan hama dan penyakit
tanaman tetapi aman terhadap lingkungan dan
konsumen/pengguna teknologi (Stankovic, et
al., 2020).

Salah satu jenis pestisida nabati yang
memiliki  potensi  dikembangkan untuk

pengendalian hama adalah minyak atsiri. Hal



ini didasarkan pada hasil penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa minyak atsiri
termasuk sereh wangi memiliki efek negatif
terhadap serangga (Hasyim, et al., 2014;
2018). Review ini

bertujuan menginformasikan hasil hasil

Anggraeni, et al.,,

penelitian yang menunjukkan bahwa minyak
seren wangi memiliki potensi sebagai
pestisida nabati.

HASIL PENELITIAN UJI EFEK
NEGATIF MINYAK SEREH WANGI
TERHADAP SERANGGA PADA SKALA
LABORATORIUM

Uji skala laboratorium merupakan
langkah awal untuk mengetahui efek negatif
minyak sereh wangi terhadap serangga secara
detail. Hasil yang diperoleh adalah informasi
cara kerja (mode of action) minyak sereh
wangi  terhadap  serangga  sehingga
populasinya tidak berkembang. Saad, et al.,
(2017) melaporkan bahwa minyak sereh
wangi mampu membunuh serta sebagai
penolak peletakan telur hama Bemisia tabaci
pada tanaman cabe. Kemampuan minyak
sereh  wangi sebagai insektisida juga
ditunjukkan pada uji yang dilakukan pada
hama penggerek buah kakao (Wilis, et al.,
2013), hama penghisap bunga lada
(Diconocoris hewetti) (Wiratno, et al., 2011),
Spodoptera  frugiperdayang menyerang
jagung (Saleh, et al., 2023), Sitophilus oryzae

(Kardinan, et al., 2021), Plutella xylostella
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yang menyerang kubis (Wicaksono, et al.,
2023), Thrips dan kutu dompolan (Pumnuan
& Insung, 2016).

Selain bersifat insektisida, minyak
sereh wangi juga memiliki sifat sebagai
penghambat makan (antifeedant) (Spurr and
Mc Gregor, 2003). Arti penghambat makan
adalah bahan alami atau sintetik yang
menghentikan atau menghambat proses
makan dari serangga. Ikawati, et al., (2020)
menginformasikan bahwa minyak sereh
wangi memiliki sifat penghambat makan
terhadap hama Cryptolestes ferrugineus. Sifat
penghambat makan minyak sereh wangi
terhadap serangga juga ditunjukkan terhadap
larva Mythimna separata yang menyerang
padi, kapas, jagung (Wang, et al., 2022),
kumbang  Dinoderus  porcellus  yang
menyerang keripik ubi (Loko, et al., 2020),
larva Spodoptera frugiperda yang menyerang
jagung (Saleh, et al., 2023).

Efek negatif minyak sereh wangi
terhadap serangga tidak perlu harus terjadi
kontak secara langsung antara cairan minyak
dengan serangga target. Kontak tidak
langsung melalui uap minyak sereh wangi
juga bisa memberikan efek merugikan bagi
serangga. Efek negatif tersebut adalah uap
minyak seren wangi memiliki sifat penolak
(repellent) bagi kehadiran serangga pada

tanaman atau produk pertanian inang. Hasil
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dari penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa uap minyak sereh wangi
bersifat sebagai penolak terhadap hama B.
tabaci yang menyerang cabe (Saad, et al.,
2017), Drosophila melanogaster yang
merupakan vector bakteri penyakit darah
pada tanaman pisang (Anggraeni, et al.,
(2018), nyamuk (Hsu, et al., 2013), Sitophilus
oryzae dan Tribolium castaneum (Mahfuz, et
al., 2019), Plutella xylostella (Wicaksono, et
al., 2023), Rhopalosiphum padi sejenis aphid
yang menyerang tanaman sereal (Pascual-
Villalobos, et al., 2017), kecoa (Jannatan &
Rahayu, 2021), lalat buah Ceratitis capitata
dan Bactrocera zonata (Fouda, et al., 2017),
kutu putih pepaya Paracoccus marginatus
(Octriana & Istianto, 2021; Doungnapa, et al.,
2021).

UJl EFEKTIVITAS MINYAK SEREH
WANGI MENGENDALIKAN
SERANGAN HAMA PADA KONDISI
LAPANG.

1. Pengujian Aplikasi Minyak Sereh
Wangi untuk Pengendalian Gejala
Burik pada Manggis

Gejala burik pada kulit buah manggis
disebabkan oleh hama Thrips yang merusak
kulit buah. Untuk menekan serangan hama ini
dilakukan aplikasi minyak sereh wangi
dengan dosis 2 mL/ L yang diaplikasikan
seminggu sekali. Aplikasi dilakukan pada
saat mulai muncul bunga sampai buah siap

dipanen. Hasil pengujian menunjukkan
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bahwa persentase jumlah buah manggis
terserang burik >10% pada tanaman yang
diaplikasi minyak sereh wangi lebih rendah
sekitar 20% dibanding pada tanaman yang
tidak diaplikasi minyak sereh wangi (Tabel 1)
(Istianto & Emilda, 2021).

Tabel 1. Persentase buah manggis dengan
gejala burik pada kulit > 10%

Perlakuan Lokasi Lokasi
Bogor Payakumbuh

Aplikasi sereh  30.7 63,7

wangi

Tanpa aplikasi  50.0 88,4

sereh wangi

Gambar 1. Buah manggis (a) tanpa aplikasi
sereh wangi dan (b) aplikasi sereh
wangi

2. Pengujian Aplikasi Minyak Sereh
Wangi untuk Pengendalian Semut pada
Manggis

Aplikasi semprot minyak sereh wangi
dilakukan setiap minggu sekali dengan dosis
2 mL/L yang dimulai saat muncul buah
hingga 1 minggu sebelum panen. Hasil
penelitian menunjukan bahwa persentase
jumlah buah yang terserang semut pada
tanaman manggis yang diaplikasi minyak
sereh wangi, lebih rendah dibanding tanaman
manggis tanpa aplikasi minyak sereh wangi

(Tabel 2). Fakta ini terlihat pada pengujian di



lokasi Leuweliang Bogor dan Payakumbuh
Sumbar (Istianto & Emilda. 2021).

Tabel 2. Persentase buah manggis terserang
semut pada blok yang mendapat
perlakuan minyak atsiri sereh wangi
dan tanpa perlakuan semprot

No Lokasi Persentase buah
perlakuan terserang semut (%)
Blok Blok tanpa
perlakuan  perlakuan
1 Leuweliang 14,7 54,4
Bogor (Jabar)
2 Payakumbuh 6,2 65,6
Sumbar
3 Sijunjung 0,57 0,65
Sumbar

(a) dan tanpa semut (b)

3. Pengujian Aplikasi Minyak Sereh
Wangi untuk Pengendalian Plutella.
xylostella pada Kubis

Aplikasi  minyak sereh  wangi
dilakukan seminggu satu dan dua kali dan
efektifitasnya dibandingkan dengan aplikasi
pestisida sintetik dan kontrol. Konsentrasi
yang digunakan 2mL/L air. Hasilnya
efektivitas minyak sereh wangi yang
diaplikasi 2 kali seminggu mendekati
efektifitas pestisida sintetik (Gambar 3).
(Wicaksono, et al., 2023).
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Gambar 3. Rerata populasi P. xylostella per 10
tanaman kubis pada perlakuan yang
diuji (ekor)

4. Pengujian Aplikasi Minyak Sereh
Wangi untuk Pengendalian Lalat Buah
pada Jeruk.

Aplikasi minyak sereh wangi yang
dilakukan satu dan dua kali seminggu dengan
konsentrasi 2 mL/L air mampu menekan
serangan lalat buah pada buah jeruk. Pada
tanaman yang diaplikasi minyak sereh wangi,
jumlah buah terserang lalat buah maksimal 2
buah sedangkan pada kontrol bisa mencapai
16 buah.per tanaman (Gambar 4) (Istianto, et
al., 2024).
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Gambar 4. Jumlah buah terserang lalat buah
per tanaman jeruk yang diaplikasi
sereh wangi dan kontrol
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5. Pengujian Aplikasi Minyak Sereh
Wangi untuk Pengendalian Kutu
Dompolan (Paracoccus marginatus)
pada Tanaman Pepaya

Aplikasi  minyak sereh  wangi
dilakukan ~ seminggu  sekali  dengan
konsentrasi 1, 2, 3 mL/L air. Sebagai
pembanding adalah aplikasi pestisida sintetik
sesuai rekomendasi dan tanpa tindakan
pengendalian (kontrol). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aplikasi minyak sereh

wangi mampu menekan serangan hama P.

marginatus pada buah pepaya dan

efektivitasnya  mendekati ~ kemampuan
pestisida sintetik setelah aplikasi kelima.

(Gambar 5 dan 6) (Istianto, et al., 2024).
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Gambar 5. Rerata populasi P. marginatus
per buah pepaya
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Gambar 6. Persentase buah terserang P.
marginatus per pohon
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KESIMPULAN

Minyak atsiri sereh wangi memiliki
potensi sebagai pestisida nabati untuk
pengendalian hama pada tanaman buah. Hal
ini dibuktikan oleh hasil penelitian yang
dilakukan di laboratorium dan lapangan.
Penggunaan minyak atsiri sereh wangi
sebagai  pestisida nabati baik  yang
diaplikasikan secara tunggal atau rotasi
dengan aplikasi pestisida sintetik akan
membantu upaya pengembangan teknologi
ramah lingkungan sebagai jalan keluar
mengurangi dampak negatif penggunaan
pestisida sintetik. Kegiatan lanjutan yang
perlu  dilakukan untuk  memantapkan
pengembangan  teknologi  ini  adalah
membangun demoplot di wilayah sentra
produksi sebagai upaya diseminasi teknologi
kepada pengguna.
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